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ABSTRAK

Nurhikmah Anugrah Jayanti. 105271105517. Peran Majelis Taklim
Hayat Kamal terhadap Pemahaman Keagamaan [bu Rumah Tangga
di Perumahan Griya Asn Sakinah.

Penelitian ini dilaksanakan di Perumahan Griya Asn Sakinah
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. Yang berlangsung pada bulan
September 2019 sampai Maret 2020{ Adapun yang menjadi permasalahan

ah (1) Bagamana peran majelis

semahaman keagamaan ibu
) Apa faktor-faktor
atkan pemahaman
Asri Sakinah dan

taklim Hayat Kamal dala
rumah tangga di Perum
penghambat majelis
keagamaan ibu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bila dilihat struktur organisasinya, majelis taklim termasuk
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__a]ian-pengajian
Nabi yang berlangsung secara sembunyi-sembuny: di rumah Argam ibnu
Al-Argam'. Dapat dianggap majelis takhm dalam konteks pengertian
sekarang. Kemudian setelah adanya perintah Allah subhanahu wata ala

| Musiafa as-Siba Nabawah Pelgjaran Dan Kehidupan Nabi, (Solo Era Adicitia
Intermedia, 2011). h 38




untuk menyiarkan agama islam secara terang-terangan”, sebagaimana

firman Allah subehanahu wata'ala

(DR S BLE )

2

Terjemahnya :

“Maka sampaik
yang diperinta
musyrk”

erangan segala apa
ah dari orang-orang

datang. Ketika itupun dilaksanakan dari rumah kerumah, surau ke surau,

dan masjid ke masjid. Psra wali dan penyiar Islam ketika itu telah
menjadikan pengajian untuk penyebaran dakwah Islam dalam masyarakat.
Kegiatan semacam inilah yang pada gilirannya pula telah menjadi cikal

bakal berdirinya Muhammadiyah (1912) di Yogyakarta, Persatuan Islam

? Ionu Ishag, Samson Rahman, Sirah Nabawiyah Sejarah Lengkap Kehidupan
Rasulullah, (Jakarta: Akbar Media, 2015), h, 160
3 Mushaf Aisyah, (Bandung: Hilal, 2010), h. 2




(Persis) (1924) di Bandung, dan berbagai organisasi kemasyarakatan Islam
lainnya 4

Ada beberapa hambatan yang di hadapi majelis taklim diantaranya:

kedisiplinan;

2. Kurikulum

dengan majelis taklim Hayat Kemal. Di perumahan Griya Asn Sakinah
keberadaan majelis taklim juga merupakan lembaga pendidikan

masyarakat, yang tumbuh dan berkembang dari masyarakat Islam

Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim Petunjuk Praktis Fangelolaan dan
Fembentukannya, |Jakarta Pustaka Intermasa, 2009), h. 4

* Dadang Gani Peluang Dan Tantangan Majelis Taklim Dalam Mencerdaskan
kehidupan  Bangsa hhttp.lidadanggani. blogspot co.idl2013i10lpeluang-dan-tantangan-
majelis-talim_24 html.diakses pada jum'at, 13 Maret 2019 pukul 10.00 WITA




Perumahan Griya Asri Sakinah itu sendiri, yang kepentingannya untuk
kemaslahatan umat Islam. Dengan kata lain majelis taklim adalah lembaga

swadaya masyarakat Perumahan Griya Asri Sakinah yang hidupnya

didasarkan kepada ta'awun [toi nolong) dan ruhama'u bainahum

(kasih sayang di antara mereka;
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Artinya;
“Barang siapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan, maka Allah
pandaikarn dia dalam perkara agama” (HR. Bukhari)

Oleh sebab itu masyarakat di Perumahan Griya Asri Sakinah
khususnya para ibu-ibu mempunyai kewajiban untuk mempelajari iimu

agama dan salah satu caranya adalah dengan hadir dalam majelis taklim

éMuhammad Fu'ad Abdul Bagi, Al- Lu'lu wal Marjan Kumpulan Hadits Shahih
Bukhari Muslim, (Solo: Insan Kamil, 2011), h. 258




Hayat Kamal yang ada di perumahan tersebut. Maka timbul pertanyaan
bagaimana fungsi dan peran majelis taklim Hayat Kamal di Perumahan

Griya Asri Sakinah dalam upaya meningkatkan pemahaman keagamaan

kepada para anggota majelis ?at' Kamal Untuk menjawab

persoalan tersebut diperl ' o= snemukan jawaban otentik

berdasarkandata ,‘AS MUHAM

B. Rumusa
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////'ulw\\\ Afiayai Kamal dalam

sebagai berikut’
1. Untuk mengetahui bagaimana peran majelis taklim Hayat Kamal
dalam meningkatkan pemahaman keagamaan ibu rumah tangga

di Perumahan Griya Asri Sakinah.




2. Untuk mengetahui apa faktor-faktor penghambat efektifitas majelis
taklim terhadap pemahaman keagamaan ibu rumah tangga

di Perumahan Gnya Asri Sakinah dan solusinya.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam p
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Peran Majelis Taklim
1. Peran Majelis Taklim

tidak bisa dilepaskan dengan

Berbicara mengenai pe

status (kedudukan),

I, 20
. i

Dengan pengertian dan perjelasan diatas terihat suatu gambaran

bahwa yang dimaksud dengan peranan merupakan kewajiban-kewajiban

Tanu Ahmadi, Psikolog Sosial, (Jakarta Rineka Cipta, 2009), h 106
{Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta Balal Pustaka. 1998) h 667

“Departeman Pendidikan dan Kebudayaan Kamus Besar Bahasa Indonesia. N

106




dan keharusan-keharusan yang dilakukan seseorang karena

kedudukannya di dalam status tertentu dalam suatu masyarakat atau

lingkungan dimana ia berada.

c.  Performance (wujud perilaku),
d.  Evaluation (genilaian)

e,  Sanction (sanksi)'?

9Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta. PT. Raja
Grafindo Persada, 2003), h. 214
118arlito Wirawan Sarwono, Teon-Teori Psikologi Sosial, h. 215
128arlito Wirawan Sarwono, Teor-Teori Psikologi Sosial, h. 216




Dengan demikian, peran adalah prilaku yang mempunyai
kedudukan untuk memberikan perintah dan arahan kepada seseorang

untuk melaksanakan sesuatu sehingga dapat memberikan hasil yang baik

bagi yang melaksanakan A.; perintah.
Peran majelis /,, ‘hatz

.
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adalah hal mengajar, melatih, betasal dari kata ‘alama, ‘allaman yang

r1s,

‘artinya mengecap, member tanda, dan ta'lam berarti terdidik, belaja

Sementara, secara terminologis (makna/pengertian), majelis taklim

mengandung beberapa pengertian yang berbeda-beda. Effendy Zarkasyi

i\uhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidkarya Agung, 1989),

h. 90
tsMuhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, Petunjuk Praktis Pengelolaan dan

Pembentukannya, (Jakarta: Pustaka Intermasa, 2009), h. 1
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mengatakan, ‘Majelis taklim bagian dan model dakwah dewasa ini dan

sebagai forum belajar untuk mencapai suatu tingkat pengetahuan agama i

Syamsuddin Abbas juga mengemukakan pendapatnya, dimana dia

ndid

mengartikan sebagai "Lembag

////f:fﬁ(\ \\
1.7 :

kepadanya serta - an syariat yang
diturunkan saa

Pada saat itu Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sudah berhasil
mengislamkan beberapa perempuan, selain istrinya sendiri, Khadijah binti
Khawailid radhiyallahu ‘anha, juga Fatimah binti Khattab radhiyallahu anha,

SMuhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya,d, h 2

‘Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
Pembentukannya, h. 3 '
) ""Musthaa as-Siba'i, Sirah Nabawi Pelajaran Dar Kehidupan Nabi, {Scla: Era
Adicitra Intermedia, 2011), h. 38
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adik Umar bin Khattab radhiyaliahu ‘anhu. Ini artinya dalam pengajian yang
diadakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam itu sudah ada jamaah

dari kaum muslimah. Ketika itu, jamaah pengajian masih bercampur dan

[

qam menjadi,
7N

&

.......

rumah lainnya, dan dari satu te Ketempa a. Sedangkan di
Madinah, Islam diajarkan secara terbuka dan diselenggarakan di masjid-
masjid. Hal-hal yang dilakukan oleh Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi

wasallam yaitu mendakwahkan ajaran-ajaran Islam baik diera Makkah

 ®Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, Petunjuk Praklis Pengelolaan dan
Pembentukannya, h. 3
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maupun Madinah adalah cikal bakal berkembangnya majelis taklim yang
dikenal saat ini '®

Di Indonesia kegiatan pengajian sudah ada sejak pertama Islam

datang. Ketika itupun dilaksana g h ke rumah, surau ke surau,

dan masjid ke masjid_f

bagaikan air
mengalir, kegi: -- sna umat Islam
berhasil mencari jalan yang lain dalam menghidupka kegiatan ini.
Diantaranya dengan mengadakan kegiatan pengajian-pengajian dan

mendirikan majelis taklim dalam masyarakat.?'

“SHelmawati, Pendidikan Nasional dan Optimalisasi Majelis Takiim Peran Aktif

Majells Taklim Meningkatkan Mutu Pendidiken, h. 76
OMuhsin MK, Manajemen Majelis Taklim, Petunjuk Praktis Pengelolaan dan

Pembentukannya, h. 4
2puhsin MK, Manajemen Majelis Takiim, Petunjuk Praktis Pengelolaan dan

Pembentukannya, h. 5
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Mengingat pelaksannya yang fleksibel dan terbuka untuk segala
waktu dan kondisi, keberadaan majelis taklim telah menjadi lembaga
pendidikan seumur hidup (life long education) bagi umat Islam. Oleh karena

itu, sangatlah penting untuk memikirk an memberdayakan keberadaan
majelis taklim saat ini dan / \\ ga dapat bertahan dan
di rahmat bagi seluruh
A\ RS MUk, 4,
$ : 4'4" \\\. 4"’ b // é., A
AU oty -z |/
e %
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meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan rumah tangga dan

lingkungan jama‘ahnya.#

2Tyt Alawiyah As, Strategi Dakwah di Lingkungan Majelis Taklim, (Bandung:
MIZAN, 1997), h. 202
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Sedangkan dalam buku pedoman majelis taklim disebutkan bahwa
fungsi dan tujuan dari majelis taklim secara garis besar adalah 2

a Sebagai tempat kegiatan belajar mengajar

Majelis taklim be bagai tempat kegiatan belajar
mengajar umat / \ ingkatkan pengetahuan,

‘,

e

keerampilan sehingga dengan kesalehan dan kemampuan tersebut

dapat membimbing dan mengarahkan masyarakat kepada yang baik.
d Sebagai pusat pembinaan dan pengembangan
Majelis taklim juga berfungsi sebagai pusat pembinaan dan

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia

BApid Jamil dkk, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta. Kementerian Agama Rl
Direktorat Jendral Binas Islam, Direktorat Penerangan Agama Isiam, 2012), h. 2
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dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial dan palitik

yang sesuai dengan kodratnya.

e Sebagai jaringan komunikasi, ukhuwah dan wadah silaturahmi.

Semua metode dapat dipergunakan berdasarkan
kepentingan masing-masing, sesuai dengan pertimbangan bahan
yang akan diberikan serta kebaikan dan keburukannya masing-
masing. Dengan kata lain pemilihan dan pengguriaan metode

tergantung pada nilai efektivitasnya masing-masing. ‘Selama tidak
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bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam, metode tersebut

boleh dipergunakan dalam pendidikan Islam 24

Dirosa (Dirasah Orang Dewasa) merupakan sistem

pembinaan Islam berkelanjutan yang diawali dengari belajar baca Al-
Quran. Panduan baca Al-Qur'an pada Dirosa disusun tahun 2006

yang dikembangkan Wahdah Islamiyah Gowa. Panduan untuk

% Bukhari Umar, 2010, h. 180-181.
s Apy Ahmadi dan Joko Tri Prasetya 2005, h. 52




— — 47
PyUSTaaan |

iy Mevassa® |
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remaja, orang dewasa, kakek, nenek bahkan muallaf dengan sistem

klasikal 20 kali pertemuan.

Buku panduan ini lahir dari sebuah proses yang panjang, dari

N\,

sebuah perjalanan :

Secara garis besar dalam pembelajaran metode Dirosa
(Dirasah Orang Dewasa) adalah:
. Baca-Tunjuk-Simak-Ulang, vyaitu pembina membacakan,
peserta menunjuk tulisan, mendengarkan cdengan seksama
kemudian mengulangi bacaan pembina, tetapi juga bacaan

dari semua peserta;
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2 Peserta mampu dan lancar tadarus Al-Quran serta paham
cara berhenti dan memulai bacaan (waqaf wal ibtida').

3 Mampu membaca Al-Quran secara tartl sesuai dengan

)

B

7

(@
g,
,

7
¢ il'i v

2t &
o?

7 Sangat cocok bagi pemula maupun yang sudah bisa

membaca Al- Qur'an.

» Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, 2012, h. 103
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d. Tujuan Dirosa

Adapun tujuan yang akan dicapai melalui metode ini adalah

sebagai berikut:

peserta (khususnya ibu-

4
25
G

S
< TP
. L

DA NN

3
-

/Z

Program ini diperuntukkan bagi peserta yang sudah
lancar membaca Al-Qur'an tetapi masih terdapat kesalahan

bacaan (belum sempurna sesuai dengan kaidah ilmu tajwid).

Didukung dengan pembinaan dasar-dasar keislaman serta




20

materi hafalan yang ringan (termasuk do'a sehari-hari) sesuai

dengan Al-Qur'an dan Sunnah.?’

f Target dan Alokasi Waktu

.......

a) Peserta mampu dan lancar tadarus Al-Quran serta
paham cara berhenti dan memulai bacaan (waqaf wal
ibtida’),

b) Peserta akan mampu membaca Al-Qur'an secara tartil

sesuai dengan kaidah tajwidnya.

7 Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, 2012 h. 104
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c) Peserta paham hal-hal mendasar dalam agama Islam
dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-

hari.

\\T\ 1177/
\\\:\\\ diartike é///

N

visual, juga komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan sebagainya.™

2 Syueab Kurdi dan Abdul Aziz, 2012, h. 1 05.
* Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran,

{Jakarta; Rajawali Pers, 2011}, h. 128
30 Qemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 2001).h.57.
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Jadi pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh

pengajar/guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.

b. Pengertian limu

s ilm (‘alima-ya lamu-'ilm),

1 dimaksudkan

adalah upaya agliah (akal) dalam memahami ajaran-ajaran Islam
yang bersumber dan Al- Qur'an dan As-Sunnah. Al-figh menurut
bahasa adzlah mengetahui sesuatu dengan mengerti (al-ilm

bisyaiin ma@a al-fahmj. lbnu Al-Qayyim mengatakan bahwa figh

31 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia {Yogyakarta: Unit
pengadaan Buku-Buku limiah Keagamaan Pondok Pesantren al-Munawwir, 1984}, h. 1037.

31 Al-Munjid fi al-Laghah wa al-A'lam (Beirut : Dar al-Masyriq, 1986), h. 527

3 A Qadri Azizy, Pengembangan limu-limu Keislaman, (Jakarta: Direktorat Perguruan
Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), h. 13.




lebih khusus daripada paham, yakni pemahaman mendalam

terhadap berbagai isyarat Al-Qur'an, secara tekstual maupun

kontekstual, Tentu saja, secara logika, pemahaman akan diperoleh

digunakan untuk pemahaman atas syari'at (agama), itupun
hanya yang berkaitan dengan hukum-hukum perbuaian manusia

(shalat, puasa, zakat dll).**

* geni Ahmad Saebani dan Januri, Figh Ushul Figh,(Bandung: Pustaka Setia, 2008] has
5 ahmad Rofl'i, Pembelajaran Figih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departemen Agama RI, 2008), h.3.
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B. Pemahaman Keagamaan
1. Pengertian Pemahaman

Pemahaman adalah kemampuan seseorang dalam mengartikan,

yang mereka terima. Jadi, sebuah pemahaman itu memiliki berpikir yang

setingkat lebih tinggi dari ingatan dan hafalan.

hitp//nayawati blogspot J/04ipe
islam.htm| dia pada Jum'at, 13 Maret 2019 pukul 05.00 WITA

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 2005), h 811
®anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakara PT. Grafindo

Persada, 1996), h 50
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2. Pengertian Agama
Kata keagamaan berasal dar kata agama yang berarti ajaran,

sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan

melibatkan dirir . alah kel ehari-hari di
dunia.*®

Sedangkan menurut Max Muller dalam buku Allan Menzies
mengatakan bahwa “Agama adalah suatu keadaan mental atau kondisi
pikiran yang bebas dari nalar dan pertimbangan sehingga menjadikan

manusia mampu memahami Yang Maha Tak Terbatas melalui berbagai

Bhitp./kbbi web.id/ di akses pada Jum'at, 13 Maret 2019 pukul 05.00 WITA
40 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT, Raja Grafindo, 2012), h. 317




26

nama dan perwujudan. Tanpa kondisi sepertiini tidak akan ada agama yang

muncul" 4!

Definisi ini mengindikasikan bahwa hanya ada satu cara agar

manusia, fungsi-fungsi tersebut saling terkait dan membentuk suatu sistem

Pemahaman Keagamaan yang utuh dalam kepribadian seseorang *
Kesempurnaan ajaran Islam bukan sekedar penelian subyektif,

melainkan diakui secara obyektif oleh para cendikiawan non muslim, seperti

yang dinyatakan oleh V.N.D.Dean bahwa:* “Islam is complete integration

a1Ajlan Menzies, Sejarah Agama, (Yogyakarta: Forum, 2014), h. 11 _
4zyhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), h. 105

Spusthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003),

h. 4
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of religion, political system, way of life and insterpretation of history”, Islam
adalah perbedaan yang sempurna antara agama, sistem politik, pandangan

hidup serta penafsiran sejarah.

Allah subhanahu wata'ala |

3 yang berbunyi:

. ‘-f #i r [ .5 B i # - K :-- l’- : '!g 'I{’ o __l--':‘
Jlas t.ru.-!ii o S Yad g U paged P 4aS =218 cﬁj

e oy 31 Y) ) Y of dgis of oyl » sy o B o 1 505
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~ *Abul Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Kitab Shohih Muslim, (Bairut.
Daar Ihya'u at-Turos Al-Arobiy), Val. 1, h. 38
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Hullah " hari tiba-

-9 ils ang sangat

sange 5 danya bekas-

jalanan jauh dan tidak a di antara kami

yang mengena : hadapan Nabi

lalu menempelkan kedua lututnya kepada kepada  lututnya
(Rasulullah shallallahu alaihi wasallam) seraya berkata. “Ya
Muhammad, beritahukan akau tenfang Islam?’, maka bersabdalah
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam: ‘lslam adalah engkau
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang disembah selain Allah, dan
bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan
sholat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji jika
mampu’, kemudian dia berkata: "Anda benar”. Kami semua heran,
dia yang bertanya dia pula yang membenarkan. Kemudian dia
bertanya lagi: “Beritahukan aku tentang Iman". Lalu beliau bersabda:
“Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul- rasul-Nya dan hari akhir dan engkau beriman kepada
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takdir yang baik maupun yang buruk”, kemudia dia berkata: "Anda
benar’ Kemudian dia berkata lagi: “Beritahukan aku tentang ihsan".
Lalu beliau bersabda: *lhsan adalah engkau beribadah kepada Allah
seakan-akan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka
Dia melihat engkau" Kemudian dia berkata: “Beritahukan aku
tentang han kiamat (kapan kejadiannya)" Beliau bersabda: "Yang
ditanya tidak lebih tafiy dar yang bertanya’. Dia berkata:
“Beritahukan aku teftang tanda- tandanya’, beliau bersabda: “Jika
seorang hamb@ melahirkan tuannya dan jika engkau melihiat
seorang bemtelanjang kaki dan dada  miskin dan penggembala
domba, kemudian berlomba-lomba meninggikan bangunannya”.
Kemudia orang itu berlalu dan aku beridam sebentar, Kemudian
beliau (Rasulullah) bertanya: “Tahukan enhgkau siapa. yang
bertanya?", aku berkata: *Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”.
Beliau bersabds. “Dia adalah Jibril yang datang kepada kalian
(bermaksud) mengajarkan agama kalian”. (HR Muslim}

Agama Islam yang kandungan gjarannya sangat sempumna tetapi
tidak berbelit-belit ity ditegakkan di atas tiga pilar utama. Daam sebuah
hadist yang diriwayatkan oleh Umar bin Khatab Radiiyallahu ‘anhu
Rasulullah Shalleliahu ‘alaihi wasallam diterangkan bahwa ajaran Islam
memuat tiga ajaran dasar, yaitu iman, |hsan, dar. isiam, Ketiga ajaran ini
pada hakekatnya merupakan satu kesatuan yang bulat dan utuh, yang
tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. 4

KH Anwar Musadad dalam menggambarkan padunya ketiga
ajaran Islam di atas diumpamakan semisal pohon yang tumbuh teramat
suburnya dengan buahnya yang sangat lebat. Pohon seperti ini jelas
pohon yang menemukan tanah yang cocok, dan tumbuh dengan kokoh

karena akarnya menghunjam ke segala penjuru. Tunusnya tampak sehat

Spusthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, h. 4




dan kuat tak tergoyahkan oleh hembusan angin puyuh, dan rantingnya
merimbun lebat dengan buah yang lezat, terasa teduh bagi siapapun yang
bernaung di bawahnya. Kalau iman semisal akamya dan tauhid sebagal

batang, dahan, dan rantingnya

akar penunjangnya, maka Ista
dan lhsan serupa dengan-buaft

Masalah i / 213
_ ,/;ﬁ Ao
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seputar masalah thaharah, shalat, zakat, puasa, dan haji.

Orang yang beragama harus memiliki tiga hal yang dikenal
dengan trilogy ajaran ilahi yakni Iman, Islam dan Ihsan. Islam (al-Islam)
tidak ada tanpa Iman (al-/man), dan Iman tidak sempurna tanpa lhsan

(al-lhsan). Sebaliknya, Ihsan adalah mustahil tanpa Iman, dan Iman juga

“pMusthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, h. 5
“IMusthafa Kamal Pasha, Akidah islam, h. 6
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tidak mungkin tanpa inisial Islam. iman. Islam dan lhsan merupakan
pilar/pokok (rukun) dalam beragama dan dipahami sebagal sebuah sistem

ajaran demi tegaknya ajaran Islam 48

mengandung dua makna adalah: pertama, ia sikap tunduk dan patuh, jadi

tidak sombong; kedua, ketulusan dalam sikap tunduk kepada satu pemilik
atau penguasa. Banyak orang islam mengatakan dirinya Islam tapi tidak

mengetahui esensi dari Islam itu sendiri, sehingga mereka jarang atau

#goni Mohammad dan Mustofa, Pengaruh Tingkat Pemahaman Agama
terhadap Perilaku Bisnis Pedagang Pasar Minggu Telaga Kabupaten Gorontalo, Jurnal Al-
Mizan Volume 10 Nomor 1 Jjuni 2014




32

bahkan tidak melaksanakn kewajiban yang seharusnya dilaksanakan
sebagai seorang hamba untuk beribadah kepada Allah subhanahu

wata'ala dengan melaksanakan shalat, puasa, membayar zakat, dan

ibadah haj.
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hubungannya dengan pergaulan sesama manusia, kesucian batin dengan
dirinya sendiri ataupun kesucian batin dalam hubungannya dengan
lingkungan sekitar. Menurut agama Islam, terdapat 5 (lima) dimensi dalam
Pemahaman Agama. Pertama, akidah yaitu tingkat keyakinan seorang

Muslim terhadap kebenaran ajran-ajaran agama islam. Kedua, syariah

“8Fad Nahori dan Racgmy Diana, Mengembangkan Kreativitas dalam Prespekif
Psikologi Islam (Yogyakarta: Menara Kudus, 2020), h. 28
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yaitu tingkat perilaku seorang muslim berdasarkan ajaran-ajaran agama
Islam, bagaimana berealisasi dengan dunia beserta isinya. Keempat,

Pengetahuan Agama yaitu tingkat pemahaman Muslim terhadap ajaran-

nnnnn

kecuali untuk
(Innama: bu'itstu liutammima maka;
mendukung pernyataan Rasullullah di atas maka sebanyak 80% dari pada
kandungan al-Qur'an memuat ajaran ihsan, akhlak atau moral.

Jadi pemahaman agama itu dapat dilihat ketika mereka beriman
yaitu mengakui adanya Allah, Rasulullah, Malaikat, hari akhir, dan gada’
dan qadhar. Selain itu ketika mereka dapat menerapkan lima rukun Islam.

50 Djamaluddin Ancok dan Fuad Nashori, Psikologi Isiam (Yogyakarta, Pustaka
Pelajar, 2008), h. 23




Jika mereka dapat melakukan ketiga hal tersebut, mereka dapat dikatakan
bahwa m‘ere&a dapat memahami tentang agama®'

s\Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, h. 8




BAB IlI
METODE PENELITIAN
Untuk mendukung kebenaran suatu karya ilmiah agar dapat

diterima secara rasional, maka diperlukan suatu kelengkapan data. fakta

dan informasi tentang pokok , asan. Kelengkapan yang dinginkan
n yang seksama dan baik
melalui penerapan
& nKASs. Y
»\.Q' \“P\ ‘ 34 ‘?0/
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serta ditunjang ole \,‘AS NlUHA

penelitian yang !

2
S

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan

untuk meneliti pada kondisi ubyek yang alamiah ** Obyek yang diteliti
adalah jamaah majelis ta'lim Hayat Kamal yang ada di Perumahan Griya

Asri Sakinah Sungguminasa Kabupaten Gowa.

*Sugiyono. Metode Penehtian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), b 5

35
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B. Lokasi Dan Objek Penelitian
Lokasi dalam penelitian menunjukkan tempat pelaksanaan
penelitian di Majelis Taklim Hayat Kamal di Perumahan Griya Asri Sakinah

Sungguminasa Kabupaten menguraikan objek dalam

pelaksanaan penelitian

Berdasarkan fokus penelitian, maka pereliti akan mendeskripsikan
fokus peneliian yaitu bagaimana peran majelis taklim Hayat Kamal
terhadap pemahaman keagamaan ibu rumah tangga di Perumahan Griya
Asri Sakinah.

Peran yang dimaksud disini adalah seberapa jauh pentingnya

keberadaan majelis Taklim Hayat Kamal dalam membentuk pemahaman




ar

keagamaan ibu rumah tangga. Adapun pemahaman yang dimaksud disini

ialah pemahaman dalam bidang ilmu fikih dan tahsin tilawah Al-Quran.

E. Sumber Data Penelitian

Sumber data yang dig

A“’Q \“P"‘"‘s 4
\\\\\“’h//é
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instrumen juga merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan
informasi kuantitatif dan kualitatif tentang variasi karakteristik variabel
penelitian secara objektif. Adapun alat-alat yang digunakan oleh peneliti

yaitu:

$5yofian Siregar, Metade Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2013), h. 16-17

\Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur, (Jakarta
Kharisma Putra Utama, 2013), h. 247




1. Pedoman Observasi

Dalam pengamatan observasi yang dilakukan adalah mengamati

kehadiran dan keaktifan anggota majelis taklim. Tujuannya untuk

Teknik pengumpulan data akan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalsh mendapatkan
data 5 Dalam penelitian ini untuk pengumpulan data, penulis

menggunakan beberapa metode yaitu:

~ sSugiyono, Metodelogi Penelitian Pendidikan Pendekatan, Kuantitatif, Kualitatif
dan R &B. (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 15
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|. Observasi (Pengamatan)
Menurut Koentjaraningrat observasi pada tugas penelli

melaksanakan observasi bukanlah menjadi penonton dari apa yang

d. Melangsungkan wawancara;

‘. Menulis hasil wawancara,
f Mengidentifikasi hasil wawancara. 5
Wawancara ini digunakan untuk bagaimana mengetahui

pemahaman keagamaan jamaah majelis ta'lim Hayat Kamal yang ada

SSaipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Palembang: Rafah Press,

2005), h. 94 _
57Saipul Annur, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 96




40

di Perumahan Griya Asri Sakinah.
3. Dokumentasi

Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa,

dokumentasi merupakan sumbe si non-manusia yang berupa

instruksi, laporan pengun catatan-catatan, dan

f e
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Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dalam bentku uraian singkat
dan penggambaran guna menghubungkan informasi dengan tujuan akan
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang te'an dipahami

untuk menarik kesimpulan.

sSaipul Annur, Metodologi Peneiitian Pendidikan, h. 7
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3. Penarikan Kesimpulan
Setelah data terkumpul, maka proses selanjutnya adalah penarikan

kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal yang masih bersifat longgar,

tetap terbuka dan belum jelas ke gnmjgkat.men}adi lebih rinci
dengan menghimpun dat 1 final akan didapatkan
sehingga




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil singkat Kelurahan Tamarunang Kec. Somba Opu Kab. Gowa

Tamarunang adalah ke
Kabupaten Gowa, Sulawesi‘Sela

di Kecamatan Somba Opu,

W\ If f
\\\\\\s Lf”é,/

......

wilayah £ 333 Ha, dengan jarak dari ibu kota Kabupaten 3Kmdan 25

Km dari ibu kota kecainatan.

b, Kependudukan
Kelurahan Tamarunang memiliki total penduduk 5742 Jiwa

Dengan sebaran kependudukan sebagai berikut

a2
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Tabel 4.1

Jumlah Penduduk
PENDUDUK

NO URAIAN

RW 1
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Jumlah Pendidikan
JUMLAH ]
NO URAIAN _ JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
1 | TIDAK SEKOLAH 307 285 592
2 | TIDAK TAMAT SD 94 143 237
a2 MASIH SD 332 299 631




4 TAMAT SD 261 317 578
5 MASIH SLTP 130 115 245
6 TAMAT SLTP 250 324 574
7 MASIH SLTA 1 105 215
8 TAMAT SLTA 1946
9 | SARJANA 78
4
L/
3

10

1"

12

9
)
J 2 742
)
\J
1) Komposisi
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama
JUMLAH PENDUDUK
NO AGAMA
BERDASARKAN AGAMA
1 ISLAM

KRISTEN PROTESTAN




KRISTEN KATOLIK 204
HINDU 105
BUDHA 188
KONG HUC 57
J
J \ /
@
[ <
4 A ‘
A~ I
NO |
1
\ ] "
2 2
L)
4
4 Q |

e. Data Penduduk Berdasarkan Tenaga Kerja

Tabel 4.5

Data Penduduk Berdasarkan Tenaga Kerja

[ JUMLAH
NO PEKERJAAN JUMLAH
LAKI-LAKI | PEREMPUAN
PETANI 2 - 2
2 PEGAWAI SWASTA 180 101 281 |




3 PEDAGANG 67 35 102
4 - PNS 138 1 249
5 TNI/POLRI . 18

|||||||||||

Majelis taklim Haya
Perumahan Griya Asri Sakinah dan telah berdiri sejak 12 tahun yang lalu
yaitu pada tanggal 1 September 2008. Pada saat sebelum berdirinya
maijelis taklim Hayat Kamal ini, kegiatan pengajlan hanya dilakukan
beberapa orang saja di tempat-tempat tertentu. Kemudian, setelanh
terhentuknya majelis taklim anggotanya semakin bertambah dan kegiatan

keagamaan semakin rutin dilakukan. Majelis taklim ini beranggotakan 134
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orang yang semuanya adalah para ibu-ibu. Kebanyakan mereka adalah jbu
rumah tangga, pegawai, dan pedagang.

Selain beranggotakan penduduk di perumahan Griya Asri Sakinah,

para ibu-ibu di perumahan tetang t ikut serta bergabung dalam

majelis taklim Hayat Ka

menjalankan func c x?“ 2 Sy E Q jisi dan misi
yaitu: 1) menjadi sarana i | . 2) membina
warga perumahan Griya Asri Sakinah (khusus enjadi wanita
sholehah. 3) menjalin silaturahmi antar warga perumahan. *

Salah satu bentuk pembinaannya adalah pengajian yang rutin
dilakukan sekali dalam sebulan di hari Sabtu atau Minggu pada pukul 10.00

sampai adzan Dzuhur dan pengajian ini bertempat dimasjid Hayat Kamal

sayyawancara dengan Ibu Harfiah, Pendiri majelis taklim Hayat Kamal, pada 20
Januari 2020,
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Perumahan Griya Asri Sakinah. Selain melakukan pengajian di masjid para
ibu-bu anggota majelis taklim kerap kali melakukan rapal yang

dirangkaikan dengan pengajian di rumah salah satu anggota majelis taklim.

BENDAHARA 1

BENDAHARA 2 : Nurhidayah

DIVISI DAKWAH

1. Dafriani Darwis ( Koordinator ) 14. Sumisti
2. Sabaria Abbas 15. Dg. Sari
3. Suhartini 16. Masyita
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4. Nia Prisila 17 Hasniar
5. St Juriah 18 Rezky Amelia
6. Endang Rudjiwaty 19. Nurintan

7. Nuralam 20, Hasnita

21. Nurdiana

7. Endang Soelasmin 21. St. Halimah
8. St. jawiah 22. Nurlina

9. St. Aminah 23. Icha My
10. Musdalifah 24. Hasnawati
11. Nurhayati 25. Neneng

12. Dahlia 26. A. Farida

13. Zulaekah




DIVISI KEWIRAUSAHAAN

1. Na'imah ( Koordinator ) 14. Fatma

2. Irma Suryani 15. Herlina

3. Zuraedah 16. Adhe Asni
4. Mirna 17, Irma Djen A

[ Y(;‘:('"', 7y S
///’//\/ I;‘l.,““\\}\
Tie 9 ///llll“‘\

DIVISI DANA DAN LOGISTIK

1. Hermita ( Koordinator ) 14. Aisyah

2. Hj. Wardani 15. Jumriani

3. Nurisnaeni 16. Suparni

4. Wahyuni 17. Dahlia Agraini
5. Asmah 18. Dg. Panning

6. Retno 19. Dg. Ke'nang




7. Dg. Ati
8. Marni

9. Manar

10. Kurniati

11 Irmawati L

8. Rza Putri

9. Indah P_u_s_pifa

10. Nurwahidah

11. Rahmawati Haruna
12. Hj. Wahyuni

13. Rosma Majid

20. Marsina Sarn

21. Jumrianti
22 Yenni

23. Sunarti

19. Hartati

20. Ina Ekawati
21. Fitri Yahya

22. Sri Ranayu

23. Nurhidayah
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2. Metode penyampaian dalam pemahaman keagamaan ibu rumah
tangga majelis taklim Hayat Kamal
a. Metode Ceramah

Metode ceramah di

kisah dan cerita selalu ada ibrah dan manfaat yang luar biasa.
Diantara kisah-kisah yang dipaparkan ialah kisah keteladanan
Rasulullah shallahu alaihi wasallam, Ummahatul Mukminin dan kisah

para sahabat.®

8 Hasil observasi pada tanggal 28 Desember 2019
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3. Program Kegiatan Majelis Taklim Hayat Kamal
Ada beberapa kegiatan yang dilaksanakan majelis taklim Hayat

Kamal, baik itu dalam perumahan setempat maupun di luar perumahan.

a. Pemberantasan buta aksa ‘an dan tahsin tilawah dengan

Metode Dirosa.

buta aksara

b bectug M""HAI/”
22" @ﬂ\
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Hayat Kamal, akan tetapi terkadang diselenggarakan disalah satu

rumah anggota majelis taklim. Dan tentu hal ini bernilai positif dalam

menjalin silaturrahmi antara warga perumahan.

#\Wawancara dengan lbu Sabariah, Pengurus TK-TPA Hayat Kamal pada 10
September 2020 '




c. Taklim subuh pekanan,
Taklim subuh pekanan merupakan program baru di majelis

taklim Hayat Kamal. Taklim subuh pekanan ini dilaksanakan setiap

tidak hanya diikuter

ditkuti juga o

biasanya berisi tanya jawab seputar permasalahan yang diaiami oleh

warga di Perumahan Griya Asri Sakinah. Sebagaimana wawancara
dengan Ustadz Anshar selaku pengurus masjid Hayat Kamal, beliau
mengatakan:
“Taklim subuh kita adakan agar warga khususnya bapak-
bapak bisa shalat Subuh berjamaah di masjid, selain itu

materi yang dibawakan juga berbeda-beda setiap pekannya.
Dan yang paling disukai oleh jamaah ialah metode tanya
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jawab seputar permasalahan fikih yang membutuhkan
penjelasan langsung’.

Ustadz Anshar juga menambahkan:

"Materi yang sering kita
muamalah dan :

awakan berupa ilmu fikih, agidah,
li meceritakan kisah teladan
il teladan didalamnya” %

™ ne MUK,

fidak kewalahan lagi mencariorang yang bisa memandikan
dan mengurus jenazahnya”.®®

e Pelatihan membuat kerajinan sebagal sarana belajar
kewirausahaan
Pelatihan ini dibuat sebagai wadah berkegiatan can

beraktifitas para ibu rumah tangga. Adapun jenis pelatinan yang

82\ awancara dengan Ustadz Anshar, Penguru Masjid Hayat Kamal pada 10 Juli
2020

8*Observasi pada Tanggal 15 Oktober 2019




diselenggarakan ialah menjahit, mendaur ulang sampah plastik,

serta menghias tanaman. Dan hasil karya tersebut kerap kall

dipajang dan dijual saat bazar. Sebagaimana yang disampaikan

ada pertemuan dengan majelis taklim lainnya atau saat ada tablig

akbar yang mengundang para ibu-ibu majelis taklim.

e4Wawancara dengan Dg Kebo, jamaah majelis taklim Hayat Kamal pada 23

September 2018
5 \Wawancara bersama ibu Maulida Ketua majelis taklim Hayat Kamal pada

tanggal 20 Januari 2020
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h. Bakti Sosial
Bakti sosial sifatnya kondisional yang biasanya dilakukan

ketika ada musibah, seperti musibah banjir, kebakaran, dan lain

sebagainya.

i Buka bersama di

rrrrrr
,,,,,,

sebelumnya 2 masyarakat
di Perumahan Griya Asri Sakinan a majelis taklim
masih sangat minim dimana masyarakat jauh dari masjid.

Hal ini sesuai dengan apa yang dituturkan oleh ibu Harfiah selaku
ketua majelis taklim terdahulu. Beliau mengatakan sebagai berikut :

"Dari ibadah misalnya, hal yang paling pokok yaitu shalat. Walaupun
adzan telah berkumandang, para ibu-iou masih sibuk bercerita di




depan rumah dengan ibu-ibu yang lain, sampai masuk waktu shalat
berikutnya”® |

Selain masalah ibadah, kebanyakan para ibu-ibu di Perumahan

Griya Asri Sakinah belum menggunakan jilbab. Biasanya mayoritas ibu-ibu

= Q saja yang
Dengan
| karena

Seperti yang sudah dijelaskan di bab | (satu) bahwa peran majelis
taklim adalah membentuk perilaku yang dapat mengubah atau
meningkatkan perilaku keagamaan pada ibu-ibu majelis taklim. Peran

majelis taklim yang cukup dominan selama ini adalah membina jiwa dan

% VWawancara bersama ibu Harfiah, Mantan Ketua majelis taklim Hayat Kamal
pada tanggal 20 Desember 2019

&7 \Wawancara bersama ibu Dafriani, jamaah majelis takiim Hayat Kamal pada 20
Desember 2019

#\Wawancara bersama ibu Maulida, ketua majelis taklim Hayat Kamal pada 20
Desember 2019
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mental rohaniah kaum perempuan sehingga mereka semakin taat
beribadah, kuat imannya, dan aktif dalam berdakwah. Dan tentu kondisi ini

tidak lepas dari kegiatan-kegiatan majelis taklim yang senantiasa

berhubungan dengan perkara aga anan* dan ketakwaan, yang

w
.............
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tahunnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan ibu Maulida selaku ketua
majelis taklim Hayat Kamal mengatakar:

“Salah satu kegiatan majelis taklim yang rutin dilaksanakan ialan
tahsin tilawah menggunakan metode dirosa. Kegiatan ini rutin
dilakukan setiap hari Kamis pukul 18.30-19.30 WITA. Tahsin ini
diberlakukan dengan sistem kelompok. Karena keterbatasan
pengajar, maka kami hanya memilin 2 kelompok dalam satu

® \Wawancara bersama ibu Harfiah, Pendii majelis takiim Hayat Kamal pada 1
Juli 2020
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angkatan dengan tujuan supaya para ibu-ibu lancar membaca
al- Qur'an."™

lbu Maulidah juga menambahkan :

"Selain kegiatan dirosa yang dilakukan setiap sepekan sekali,
kegiatan lain yang rutin dilakukan majelis taklim ialah pengajian
yang dilakukan 1 kali dalam  sebulan. Biasanya waktu
pelaksanaan kegiatan ini dilakukan di akhir pekan pada hari
Sabtu atau Ahad sesuai dengan kesepakatan para ibu-ibu
majelis taklim"."™

Hal senadd juga disampaskan jbu Misfathirmal selaku Wakil Ketua
majelis taklim Hayat Kamal yang mengatakan:

‘Majelis taklim bukan hanya melakukan kegiatan pekanan dan
bulanan, akan tetapi melakukan kegiatan tahunan seperti bazar,
bakti sosial dan juga kegiatan pada hari-hari besar umat islam.
Selain itv majelis taklim juga sering mengadakan pelatihan
kreatifitas para ibu-ibu dalam mengelolah bahan pangan sena
melakukan pelatihan penyelenggaran jenazah. Sehingga ketika
ada warga di Perumahan Griya Asri Sakinah yang meninggal
dunia, maka para anggota majelis takiim dapat rengambil alih

penyelenggaran jenazah tersebut". ™
Selain itu acara yang dilakukan majelis takim Hayat Kamal setiap

sebulan sekaii ialah' pengajian rutin bulanan. Acara pengajian ini dilakukan
di masjid Hayat Kamal Perurmahan Griya Asn Sakinah. Acara pengajian
dilkuti oleh para ibu-ibu majelis taklim Hayat Kamal. Adapun mater yang
disampaikan yaitu mengenai limu Fikih. Acara pengajian biasanya
dilakukan pada Pukul 10.00 WITA. Biasanya acara dibuka dengan
pembacaan ayat suci al- Qur'an oleh salah satu santri tahfidz dan sambutan

ketua majelis taklim. Pada saat itu ustadzah Hamidah menyampaikan

" \Wawancara bersama Ibu Dafriani, jamaah majelis taklim Hayat Kamal pada 20
Desember 2019

" \Wawancara bersama ibu Maulidah, Ketua majelis taklim Hayat Kamal pada 20
Desember 2019

7 Wawancara bersama ibu Misfathirmal, Wakil ketua majelis taklim Hayat Kamal
pada 20 Desember 2019
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materi fikih dan para ibu-ibu dengan seksama mendengarkan apa yang
disampaikan oleh ustadzah Hamidah. Pada akhir acara dilakukan sesi

tanya jawab dan ada beberapa ibu majelis taklim yang mengajukan

kegiatan majelis takli amal ¢ riya
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ilawah. Program ini memiliki peran yang sangat
besar terhadap pembelajaran tilawah ibu majelis taklim. Hal ini
dikatakan salah satu informan:

"Alhamdulilah metode dirosa ini sangat membantu untuk

belajar pengenalan huruf-huruf hijaiyyah, selain itu kita juga
sudah langsung diajari tajwid yang benar™™*

Informan yang lain juga mengatakan:

" Hasil Observasi pada tanggal 25 Januari 2020 _
Taawancara dengan lbu Oish, jamaah majelis taklim Hayat Kamal, pada 5
September 2019




“Saya sudah paham huruf-huruf hijaiyyah, tapi masih sering
terkendala dengan tajwid. Jadi, saya ikut kelompok tahsin
tilawah supaya lebih mengerti panjang pendeknya bacaan.
Apalagi yang akan kita baca adalah al-Qur'an jadi kita harus
belajar baik-baik™*

Berdasarkan hasil wawan _iukkan bahwa kegiatan rutin
majelis taklim Hayat Ka

tahsin tilawah menggu

2. Praktek |badah

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan majelis taklim Hayat Karnal
memiliki dampak yang sangat besar terutama dalam aspek praktek ibadah,
seperti tata cara bersuci, shalat, puasa, zakat, dan lain sebagainya.Hasil

wawancara dengan ibu Ina mengatakan:

s Wawancara dengan Ibu Gina, jamaah majelis taklim Hayat Kamal, pada 5
September 2019
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“Alhamdulillah dengan sering mengikuti majelis taklim, ibadah
'semakin lancar, yang sebelumnya shalat masih bolong- -bolong
sekarang shalat juga lebih terjaga™™

Ibu Haedah juga mengatakan:

“Setelah mengikuti pengaji ernyata banyak sekali iimu-ilmu
agama yang kami dapatk n denga fikih yang belum

an ya kaita
/ \ - a pengajian rutin majelis

saya ketahui sebelum
taklim ini tentu sa uk memperdalam ilmu
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taklim Hayat Kamal memiliki peran yang sangat penting terhadap

pemahaman keagamaan ibu rumah tangga di Perumahan Griya Asri

Sakinah. Masyarakat terkhusus ibu-ibu rumah tangga menilai kegiatan

7 \Wawancara bersama ibu Ina, jamaah majelis taklim Hayat Kamal pada 15
Desember 2019

77 \Wawancara bersama ibu Haedah, jamaah majelis taklim Hayat Kamal pada 15
Desember 2019

7% \Wawancara bersama ibu Wita, jamaah majelis takhim Hayat Kamal pada 15
Desember 2019




majelis taklm Hayat Kamal di Perumahan Griya Asri Sakinah yang
dilaksanakan selama ini sangat bagus dalam membina pemahaman

keagamaan ibu rumah tangga terkhusus dalam bidang fikih dan tahsin

tilawah Al-Qur'an.

3. Faktor-faktor pengha ngkatkan ~pemahaman
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keagamaan di

di luar perumahan. Hal ini menjadikan ibu-ibu yang tidak memiliki

kendaraan tidak bisa hadir dalam kegiatan tersebut.
c. Kurangnya dukungan suami
Ada sebagian suami yang tidak atau kurang mendukung istri

mereka untuk mengikuti pengajian, karena mereka menganggap istri

mereka ditakdirkan hanya untuk menjaga atau mengurus rumah dan anak-
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anak saja. Mereka tidak mengijinkan istrinya untuk peraktifitas di luar rumah

karena tidak dapat lagi mengurus rumah dan anak-anak.

Adapun beberapa upaya dan solusi untuk mengatasi faktor
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e. Mengefisienkan dan mengoptimalkan program-program majelis

taklim yang telah dibuat.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Rmatu ‘». pembahasan diatas,
penulis dapat mengam / <-.
\a\’i [\3 M'm!tH,q M aRaman ibu rumah

b
i |
casaca AR, Ad

apun solusinya yaitu

menyelenggarakan pengajian dalam komposisi waktu yang
tepat, yaitu memulai pengajian tdak terlalu pagi dan
berakhir tidak terlalu siang, sehingga cukup waktu bagi ibu-
ibu untuk mengurus dan merapikan urusan ruman tangga
mereka,

b. Kurangnya sarana transportasi ketika ada kegiatan di luar

perumahan sehingga menghambat para ibu majelis taklim
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hadir dalam majelis taklim. Adapun solusinya yaitu

menyediakan sarana transportasi sehingga kehadirannya

bisa dimaksimalkan,

3 Diharapkan kepada anggota majel supaya tfidak
mengandalkan materi pengajian saja, akan tetapi juga mencari

sumber pengetahuan agama ditempat lain atau media Iain, agar

pemahaman keagamaan semakin lebih baik.




DAFTAR PUSTAKA

Abid Jamil dkk, Pedoman Majelis Taklim, (Jakarta: Kementrian Agama RI,
Direktorat Jenderal Binas lslam, Direktorat Penerangan Agama
Islam, 2012).

Abu Abdullah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Abdullah Shonhaji, Sunan
Ibnu Majah, (Semarang: CV. Asy Syifa’, 1992).

Abu Ahmadi, Psikelogi Sosial, (Jakarta' Rineka Cipta, 2009)

Abul Husain Muslim bin ai-Hajjaj al-Naisaburi, Kitab Shohibh Muslim, (Bairut:
Daar Ihya'u at-Turos Al-Arobiy).

Ahmad Roifi'i, Pembelajaran Figih, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Departemen Agama RI, 2009)

Ahmad Warson Munawwir, A-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia,
(Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku-Buku limiah Keagamaan
Pondok Pesantren al-Munawwir, 1984)

Allan Menzies. Sejarah Agama, (Yogyakarta: Forum, 2014).
Al-Munjid fT al-Lighah wa al-A’am (Beirut : Dar al-Masyrig, 1956)

Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 1996),

A Qadri Azizy, Pengembangan. limu-limu Keis/aman, (Jakarta: Direktorat
Perguruan Tinggi Agama !slam Departemen Agama Rl 2003)

Beni Ahmad Saebani dan «lanuri, Figh Ushul Figh, (Bandung: Pustaka
Setia, 2008)
Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003).

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005).

Hanny Fitriah, Rakhmad Zailani Kiki, Manajemen dan Silabus Majelis
Taklim (Jakarta: Pusat Pengkajian dan Pengembangan Islam
Jakarta, 2012).

Helmawati, Pendidikan Nasional dan Optimelisasi Majelis Taklim Peran
Aktif Majelis Taklim Meningkatkan Mutu Pendidikan, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003).

Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2012).

Muhammad Fu'ad Abdul Bagi, Al-Lulu wal Marjan Kumpulan Hadits Shahih
Bukhari Muslim, (Solo: Insan Kamil, 2011).




69

Musthafa Kamal Pasha, Akidah Islam, (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri,
2003).

Muhammad Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidkarya Agung.
1989),

Muhsin MK, Manajemen Majelis Taklirm
Pembentukannya, (Jakarta: P

Musthaa as-Siba’i, Sirah Naba / o
Adicitra Intermedia

Petunjuk Praktis Pengelolaan dan
laka Intermasa, 2009).

/\‘mmmmmmm

o = A .=

Rajawali Pers 2).
Zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 201 2).




RIWAYAT HIDUP

Nurhikmah Anugrah Jayanti dilahirkan di kota

ima bersaudara. Adapun
puh  oleh penulis




,//A
\\j ’\J/" 'i,;

'

44’.
N A\
AN

» AR

s,

mission date: 10-May-2021 01:23PM (UTC+0/00)

mission 1D; 1582454598
» name: Skripsi_Nurhikmab_snugrah_1052/1105517.docx (492.91K)
rd count: 1108
aracter count: 67704




